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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan jenis-jenis gaya bahasa berdasarkan langsung-tidaknya makna 

oleh Keraf yang dilakukan terhadap novel Memburu Aura Ken Dedes karya 

Mustofa W. Hasyim, maka simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan pada 

bab-bab terdahulu mengenai jenis-jenis gaya bahasa berdasarkan langsung- 

tidaknya makna dalam novel Memburu Aura Ken Dedes karya Mustofa W. 

Hasyim tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Jenis gaya bahasa retoris yang dihasilkan dari novel Memburu Aura Ken 

Dedes karya Mustofa W. Hasyim yaitu gaya bahasa hiperbola. Di dalam 

gaya bahasa retoris ada beberapa jenis gaya bahasa yaitu: aliterasi, 

asonansi, anastrof, apofasis, apostrof, asindeton, polisindeton, kiasmu, 

elipis, eufemismus, litotes, histeron, pleonasme, perifrasi, prolepis, 

erotesisi, silepsis, koreksio, hiperbola, paradoks dan oksimoron. Pada 

novel Memburu Aura Ken Dedes didominasi oleh gaya bahasa hiperbola. 

Sehingga gaya bahasa Mustofa W. Hasyim dalam jenis gaya bahasa retoris 

adalah gaya bahasa hiperbola. Jumlah gaya bahasa hiperbola dalam novel 

ada sembilan kutipan. 

2. Jenis gaya bahasa Kiasan dalam novel Memburu Aura Ken Dedes terbagi 

atas enam belas jenis yaitu persamaan, metafora, alegori,  personifikasi, 

alusi, eponim, epitet, sinekdoke, metonomia, antonomasia, hipalase, ironi, 

satire, inuendo, antifrasis, dan pun. Pada novel Memburu Auran Ken 
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Dedes gaya bahasa yang mendominasi pada jenis gaya bahasa kiasan yaitu 

gaya bahasa personifikasi, gaya bahasa  sinekdoke, gaya bahasa 

antonomasia. Jumlah gaya bahasa personifikasi ada enam kutipan, 

sinekdoke ada delapan kutipan dan antonomasia tiga puluh kutipan. 

3. Gaya bahasa berdasakan langsung-tidaknya makna diukur dari langsung- 

tidaknya makna, apakah acuan tersebut masih mempertahankan makna 

denotatifnya atau sudah ada penyimpangan yang dipakai. Dalam novel 

Memburu Aura Ken Dedes karya Mustofa W Hasyim ditemukan ada dua 

jenis gaya bahasa yaitu gaya bahasa retoris, dan gaya bahasa kiasan. Di 

dalam gaya bahasa retoris dan kiasan terbagi lagi beberapa jenis gaya 

bahasa, yang pertama gaya bahasa retoris terdiri atas dua puluh satu gaya 

bahasa dan yang kedua gaya bahasa kiasan terdiri atas enam belas gaya 

bahasa. Pada novel ini gaya bahasa yang paling mendominasi adalah gaya 

bahasa antonomasia, selain gaya bahasa antonomasia juga memiliki 

beberapa gaya bahasa tetapi tidak mendominasi. Gaya bahasa yang tidak 

mendominasi yaitu gaya bahasa hiperbola, personifikasi dan sinekdoke. 

Gaya bahasa yang tidak mendominasi pada novel Memburu Aura Ken 

Dedes ikut menambah kekayaan dan variasi penulis Mustofa W. Hasyim. 

Gaya bahasa antonomasia sangat mendominasi novel karena cerita pada 

novel banyak ditemukan gaya bahasa yang menyebutkan sesuatu bukan 

dengan nama aslinya, melainkan dari salah satu sifat benda tersebut. 

Penggunaan sifat sebagai nama diri atau nama diri lain sebagai nama jenis. 

Misalnya dalam gaya pada novel ini banyak menyebutkan nama seseorang 
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berdasarkan gelar ataupun pekerjaannya, misalnya kata sopir, satpam, 

polisi, dan guru spritual. 

5.2 Saran 

Gaya bahasa merupakan hal penting dalam kualitas sebuah karya sastra, 

semakin banyak dan beragam gaya bahasa dalam sebuah karya sastra, maka 

pengarang dan pembaca akan semakin bertambah cakrawala piker dan juga 

menandakan novel tersebut begitu berkualitas. Oleh karena itu, penelitian yang 

dilakukan dalam skripsi ini baru terbatas pada gaya bahasa berdasarkan langsung- 

tidaknya makna. Masih banyak hal lain khususnya gaya bahasa yang perlu dikaji 

dalam novel untuk menjadikan sebuah tulisan skripsi seperti gaya bahasa 

berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa berdasarkan nada yang terkandung dalam 

wacana, dan gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat. Oleh sebab itu, melalui 

halaman ini peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya kiranya dapat 

melakukan penelitian dan pengkajian terhadap hal-hal yang telah disebutkan di 

atas.
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